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PENGGUNAAN KOMPOS DENGAN BIOAKTIVATOR MOL BONGGOL
PISANG DALAM MENINGKATKAN KESUBURAN TANAH,
PERTUMBUHAN, DAN PRODUKSI TANAMAN JAGUNG

Yun Sondang', Rina Alfina’, Khazy Anty'
! Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh
J1. Raya Negara Km 7 Tanjung Pati, Kabupaten Limapuluh Kota, SUMBAR
silitonga_yun@yahoo.co.id

ABSTRAK

Upaya meningkatkan produktivitas tanah dan tanaman digunakan kompos
dengan bioaktivator MOL bonggol pisang. Tujuan penelitian adalah (1)
Mempelajari pengaruh pemberian kompos terhadap pertumbuhan dan produksi
jagung, (2) Mempelajari pengaruh frekuensi pemberian kompos terhadap
pertumbuhan dan produksi jagung, dan (3) Memperoleh status ketersediaan hara
N, P, K, C org, dan C/N tanah sebelum dan setelah percobaan. Penelitian
dilaksanakan di Kebun Percobaan Politani Payakumbuh dan Laboratorium CPS
Pekanbaru dengan tahapan: (1) Pengujian kompos dengan beberapa taraf MOL
dan frekuensi pemberian kompos terhadap pertumbuhan dan produksi jagung
dilakukan secara faktorial dalam Rancangan Acak Kelompok dengan 4 perlakuan
kompos yang diberi MOL bonggol pisang taraf 0,10,20,30% dan frekuensi 1,2,3
kali pemberian, sehingga diperoleh 12 perlakuan. Parameter pengamatan
dilakukan terhadap tinggi tanaman, laju tumbuh relatif (LTR) tanaman, dan
produksi pipilan kering/ha, serta kandungan hara N, P, K, Corg, pH tanah sebelum
dan sesudah percobaan. Hasil penelitian menunjukkan pemberian kompos yang
diberi bioaktivator MOL bonggol pisang berpengaruh nyata terhadap produksi
jagung pipilan kering/ha, serta pH dan hara K tanah setelah percobaan. Frekuensi
pemberian kompos hanya berpengaruh nyata terhadap hara Corg dan C/N tanah
setelah penelitian. Hasil analisis statistika menunjukkan tidak ada interaksi antara
faktor kompos dengan frekuensi pemberian kompos terhadap semua parameter

pengamatan.

Kata kunci: kompos super, mikroorganisme lokal, bonggol pisang, tanaman
Jagung .

PENDAHULUAN
Tanaman jagung merupakan salah satu tanaman pangan yang respon
terhadap pemupukan dengan kebutuhan hara yang cukup tinggi. Hal ini
mendorong petani untuk menggunakan pupuk anorganik dalam jumlah besar,
padahal peningkatan penggunaan pupuk tidak lagi meningkatkan produksi secara
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simultan. Sejalan dengan meningkatnya keperdulian masyarakat terhadap
kesehatan dan pelestarian lingkungan, maka teknologi peningkatan produktivitas
tanah dan tanaman harus diupayakan secara ramah lingkungan. Pemecahan
masalah dengan menginokulasi mikroba alami ke dalam kompos diharapkan dapat
meningkatkan kesuburan tanah, memenuhi kebutuhan hara tanaman, dan
meningkatkan produksi jagung.

Penurunan produksi jagung nasional saat ini lebih disebabkan menurunnya
kesuburan fisik, kimia, dan biologi tanah. Perbaikan kesuburan tanah dengan
pengembalian bahan organik ke dalam tanah merupakan salah satu usaha untuk
meningkatkan produktivitas tanah dan tanaman (Rusastra, Saptana, dan Djulin,
2005). Sutanto (2002) menyatakan bahwa tanah yang dibenahi dengan pupuk
organik mempunyai struktur yang baik, dan mempunyai kemampuan mengikat air
lebih besar daripada tanah yang kandungan bahan organiknya rendah. Ahmad and
Tan (1986) ; Brady (1990) menyatakan bahwa penambahan bahan organik ke
dalam tanah akan menyebabkan terbentuknya senyawa komplek dengan ion
logam terutama ion Al, sehingga ion Al yang menyebabkan kemasaman tanah
menjadi tidak aktif .

Peranan kompos di dalam tanah adalah sebagai penyumbang unsur hara
dengan membebaskan unsur-unsur yang dikandungnya seperti N, P, K, Ca, dan
Mg serta meningkatkan ketersediaannya bagi tanaman, menggantikan pupuk
anorganik, serta memperbaiki struktur dan tekstur tanah. Brady (1990)
menyatakan bahwa kompos juga merupakan sumber energi bagi sejumlah besar
mikroorganisme yang hidup di dalam tanah. Mikroorganisme ini menjadikan hara
yang ada dalam tanah termineralisasi sehingga menjadi tersedia bagi tanaman.

Kompos yang diinokulasi MOL bonggol pisang memperlihatkan nilai pH
6.546-6.863, Corg 29.603-36.560, N 0.967-1.297, P 0.270-0.627, K 1.087—
1.300, dan C/N 29.780-34.713 termasuk dalam kriteria standar pupuk SNI 19-
7030-2004 dengan lama waktu pengomposan berkisar 40-49 hari, sifat fisik
kompos yang dihasilkan sudah menyerupai tanah dengan ukuran partikel
bervariasi dari halus sampai kasar, warna hitam kecoklatan sampai hitam, dan
kadar air antara 16-22% (Sondang, Alfina, dan Anty, 2015). Bioaktivator MOL
bonggol pisang dapat mempercepat proses pengomposan dibanding tanpa
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bioaktivator sama sekali, hal ini terbukti pada pengomposan beberapa bahan
organik dan pupuk kandang yang pengomposannya cukup lama (Sondang, Anty,
dan Rina, 2014).

Tujuan penelitian adalah (a) mempelajari pengaruh kompos yang diberi
MOL bonggol pisang terhadap pertumbuhan dan produksi jagung, (b)
mempelajari pengaruh frekuensi pemberian kompos terhadap pertumbuhan dan
produksi jagung, dan (c) mendapatkan status ketersediaan hara N, P, K, C org, dan
C/N tanah sebelum dan sesudah percobaan.

BAHAN DAN METODE

A. Analisis Kimia Tanah Sebelum dan Sesudah Percobaan

Pengujian sampel tanah Kebun Percobaan Politani Payakumbuh dilakukan
sebelum pengolahan tanah pada bulan Maret 2016 dan sesudah panen tanaman
jagung. Sampel tanah sebelum diberi perlakuan kompos diambil dari setiap plot
percobaan dengan kedalaman 0-20 cm, lalu sampel tanah diaduk dan digabung
menjadi satu dan diambil 1 kg untuk analisis kimia tanah. Sampel tanah sesudah
penelitian diambil dari masing-masing plot percobaan. Parameter pengamatan
sampel tanah antara lain pH H,0, pH KCl, Corg, N-Kjeldal, P,O, terekstrak Bray
2, K50 terekstrak NH4Oac 1N pH 7, dan rasio C/N.

B. Aplikasi Kompos dengan Bioaktivator MOL Bonggol Pisang

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Politani Payakumbuh
selama 6 bulan, yang dimulai pada bulan April-September 2016. Bahan-bahan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah MOL bonggol pisang, eceng gondok,
plastik kompos, dan zat-zat kimia untuk analisis hara. Alat-alat yang dipakai
timbangan, termometer, oven, alat-alat laboratorium, dan ember. Penelitian
menggunakan percobaan faktorial secara RAK dengan 3 ulangan. . Faktor
perlakuan pertama kompos dengan takaran MOL 0%, 10%, 20%, 30%. Faktor
perlakuan kedua frekuensi pemberian kompos 1 kali pemberian (100%), 2 kali
pemberian (50-50%), 3 kali pemberian (40-30-30%)

Lahan seluas 400 m” diolah satu kali bajak dan satu kali garu dengan
interval waktu satu minggu. Plot percobaan berukuran 2 x 2 m? (jumlah 36 plot),
dengan jarak antar perlakuan 0,5 m dan jarak antar kelompok 1 m. Aplikasi
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kompos yang diinokulasi MOL bonggol pisang 0,10,20,30% diberikan 1,2,3 kali
pada 0,21,42 HST. Pemberian kompos pada larikan barisan tanam. Kemudian
benih jagung varietas Pioneer 32 ditanam dengan jarak tanam 70 x 20 cm sedalam
3 cm, lalu ditutup dengan tanah. Pemeliharaan meliputi penyiraman, penyulaman,
dan penyiangan gulma. Panen dilakukan pada umur 110 hari.

Pengamatan dilakukan terhadap tinggi tanaman, laju tumbuh relatif (LTR)
tanaman, produksi jagung pipilan kering per ha, analisis pH, rasio C/N, C-org, N,
P, dan K diambil sebelum diberi perlakuan kompos dan setelah panen jagung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Jagung

Hasil analisis statistik terhadap pertumbuhan tinggi tanaman umur 9 minggu
setelah tanam, laju tumbuh relatif (LTR) tanaman, dan produksi jagung disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Tinggi tanaman, laju tumbuh relatif (LTR) tanaman, dan produksi
jagung pipilan kering dengan perlakuan kompos dan frekuensi

pemberian kompos
Perlakuan Tinggi Tanaman  Laju Tumbuh Produksi
(cm) Relatif (g) (t/ha)
Kompos
Taraf MOL 0% (MO) 266,23 0,1022 T21b
Taraf MOL 10% (M1) 270,00 0,1050 853 a
Taraf MOL 20% (M2) 271,13 0,1077 8.04 ab
Taraf MOL 30% (M3) 267,43 0,1039 8.64 a
Frekuensi Pemberian
1 kali aplikasi (T1) 263,10 0,1058 7.94
2 kali aplikasi (T2) 274,85 0,1040 8.08
3 kali aplikasi (T3) 268,15 0,1044 8.33

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf besar yang sama, berbeda tidak nyata menurut
uji LSD pada taraf nyata 5%. R

Kompos dengan takaran MOL berbeda berpengaruh tidak nyata terhadap
pertumbuhan vegetatif tanaman jagung, namun berpengaruh nyata terhadap
produksi jagung pipilan kering. Kompos yang diberikan satu, dua atau tiga kali,
berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman, laju tumbuh relatif tanaman,
dan produksi jagung pipilan kering. Hal ini disebabkan faktor genetik lebih
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dominan dibandingkan faktor lingkungan terhadap pertumbuhan tanaman.
Frekuensi pemberian kompos berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman jagung, hal ini berarti kompos dapat diberikan setiap saat
karena kompos dapat langsung dimanfaatkan oleh tanaman.

Untuk pengisian buah dibutuhkan hara N, P, dan K sesuai dengan kebutuhan
jenis tanaman. Pemberian kompos meningkatkan serapan hara N, P, dan K
tanaman jagung. Serapan N berkisar 1.52—1.73%, P 0.196-0.232%, dan K 1.556—
1.701% termasuk kriteria tinggi. Peningkatan serapan hara tanaman disebabkan
hara tersedia di dalam tanah semakin lebih baik sebagai akibat dari pemberian
kompos yang mengandung mikroorganisme, terutama dengan adanya peningkatan
pH tanah.

Bakteri Pelarut Fosfat (BPF), Azospirillum dan Azotobakter merupakan
mikroba yang mempunyai kemampuan ganda dalam menyediakan hara. Dengan
kata lain, mikroba tersebut bukan hanya mampu menyediakan satu jenis hara saja.
Misalnya Bakteri Pelarut Fosfat (BPF), mikroba ini bukan hanya mampu
melarutkan fosfat saja, tetapi juga mampu meningkatkan ketersediaan hara N. Hal
ini terlihat dari hasil penelitian James dan Olivares (1997) bahwa Bakteri Pelarut
Fosfat (BPF) seperti Pseudomonas spp., Enterobacteriaceae dan Bacillus yang
hidup bebas pada daerah perakaran dan jaringan tanaman terbukti mampu
melakukan fiksasi N,.

Penelitian James dan Olivares (1997) ini didukung oleh hasil penelitian
Tejera, Ortega, Gonza'lez dan Lluch (2003) yang menemukan bahwa bakteri
Gluconacetobacter diazotrophicus yang bukan tergolong bakteri penambat N
seperti Azotobacter maupun Azospirillum, ternyata memiliki aktivitas nitrogenase
yang mana bakteri ini dapat ditumbuhkan dibawah kondisi fiksasi-nitrogen.
Muthukumarasamy, Revathi, Seshadri dan Lakshminarasimhan (2002) juga
menemukan bahwa inokulasi bakteri Gluconacetobacter diazotrophicus pada
tanaman tebu mampu meningkatkan hasil hara N pada tanaman tersebut,
meskipun bakteri ini bukan tergolong bakteri penambat N.

Kompos eceng gondok merupakan bahan organik yang mensuplai hara C-
org, N, P, K, dan senyawa sederhana lainnya yang cepat dimanfaatkan oleh
mikroorganisme tanah dan tersedianya hara bagi tanaman. Hasil penelitian
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Adesina, Akanbi, Olabode, and Akintoye (2011) bahwa perlakuan 60 kg/ha
kompos eceng gondok memperlihatkan nilai nutrisi mentimun yang lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan 60 kg/ha pupuk anorganik dan kompos neem
shoot.

Sutaryat dan Suparyono (2011) menyatakan bahwa mikroorganisme lokal
bonggol pisang merupakan sumber hara nitrogen dan fosfor. Pada konsentrasi
30% ketersediaan unsur hara yang disediakan oleh mikroorganisme lokal serta zat
pengatur tumbuh telah memenuhi komposisi yang seimbang. Menurut Suhastyo
dan Arum (2011) penggunaan konsentrasi mikroorganisme yang tinggi pada
bahan yang mengandung N tinggi, maka hasil yang diperoleh tidak selalu selaras.

Nurhayati, Hermansyah, Yulnafatmawita, dan Alfina (2014) menyatakan
bahwa tanaman Titonia yang diinokulasi dengan BPF memperlihatkan kandungan
hara N dan K paling tinggi, yaitu mencapai 62 g/1,6 m* dari kandungan biomasa
Titonia dibandingkan Titonia yang diinokulasi dengan Azospirillum dan
Azotobakter. Ada kecenderungan peningkatan hara N dan K tanaman oeh bakteri
penambat N dan pelarut P.

MOL bonggol pisang mengandung ZPT Giberelin dan Sitokinin, serta
banyak mikroba yang menguntungkan bagi tanah dan tanaman (Maspary,
2012). MOL bonggol pisang nangka dapat meningkatkan jumlah bunga rosella
dengan konsentrasi optimal 24% (Sari, Kurniasih, dan Rostikawati, 2012).
Diperkuat oleh pendapat Purwasasmita dan Sutaryat (2012) bahwa MOL
mengandung hara dan mikroba yang berpotensi sebagai perombak bahan
organik, perangsang pertumbuhan, dan agen pengendali hama penyakit
tanaman. Berdasarkan kandungan dalam MOL, maka MOL dapat digunakan
sebagai pedekomposer, pupuk hayati, dan pestisida organik. Mikroorganisme
bisa dikembangbiakkan dengan menyediakan makanan sebagai sumber energi
bagi pertumbuhan mikroorganisme.

Peran MOL dalam kompos selain sebagai penyuplai hara, terutama P dan K,
juga meningkatkan sifat fisik tanah. MOL bonggol pisang memiliki peranan
dalam masa pertumbuhan vegetatif tanaman (Tabel 1) dan tanaman toleran
terhadap penyakit. Kadar asam fenolat yang tinggi membantu pengikatan ion-ion
Al Fe, dan Ca sehingga membantu ketersediaan P tanah yang berguna pada
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Adesina, Akanbi, Olabode, and Akintoye (2011) bahwa perlakuan 60 kg/ha
kompos eceng gondok memperlihatkan nilai nutrisi mentimun yang lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan 60 kg/ha pupuk anorganik dan kompos neem
shoot.

Sutaryat dan Suparyono (2011) menyatakan bahwa mikroorganisme lokal
bonggol pisang merupakan sumber hara nitrogen dan fosfor. Pada konsentrasi
30% ketersediaan unsur hara yang disediakan oleh mikroorganisme lokal serta zat
pengatur tumbuh telah memenuhi komposisi yang seimbang. Menurut Suhastyo
dan Arum (2011) penggunaan konsentrasi mikroorganisme yang tinggi pada
bahan yang mengandung N tinggi, maka hasil yang diperoleh tidak selalu selaras.

Nurhayati, Hermansyah, Yulnafatmawita, dan Alfina (2014) menyatakan
bahwa tanaman Titonia yang diinokulasi dengan BPF memperlihatkan kandungan
hara N dan K paling tinggi, yaitu mencapai 62 g/1,6 m?’ dari kandungan biomasa
Titonia dibandingkan Titonia yang diinokulasi dengan Azospirillum dan
Azotobakter. Ada kecenderungan peningkatan hara N dan K tanaman oeh bakteri
penambat N dan pelarut P.

MOL bonggol pisang mengandung ZPT Giberelin dan Sitokinin, serta
banyak mikroba yang menguntungkan bagi tanah dan tanaman (Maspary,
2012). MOL bonggol pisang nangka dapat meningkatkan jumlah bunga rosella
dengan konsentrasi optimal 24% (Sari, Kurniasih, dan Rostikawati, 2012).
Diperkuat oleh pendapat Purwasasmita dan Sutaryat (2012) bahwa MOL
mengandung hara dan mikroba yang berpotensi sebagai perombak bahan
organik, perangsang pertumbuhan, dan agen pengendali hama penyakit
tanaman. Berdasarkan kandungan dalam MOL, maka MOL dapat digunakan
sebagai pedekomposer, pupuk hayati, dan pestisida organik. Mikroorganisme
bisa dikembangbiakkan dengan menyediakan makanan sebagai sumbe; energi
bagi pertumbuhan mikroorganisme.

Peran MOL dalam kompos selain sebagai penyuplai hara, terutama P dan K,
juga meningkatkan sifat fisik tanah. MOL bonggol pisang memiliki peranan
dalam masa pertumbuhan vegetatif tanaman (Tabel 1) dan tanaman toleran
terhadap penyakit. Kadar asam fenolat yang tinggi membantu pengikatan ion-ion
Al, Fe, dan Ca sehingga membantu ketersediaan P tanah yang berguna pada
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proses pembungaan dan pembentukan buah (Setianingsih, 2009). Selanjutnya
Alfina (2010) ; Nurhayati, Hermansyah, Yulnafatmawita, Alfina (2014)
menemukan kecenderungan peningkatan hara N dan P oleh mikroba penambat N
dan pelarut P juga meningkatkan hara tanaman.

B. Karakteristik Kimia Tanah Sebelum Perlakuan dan Setelah Panen
Jagung

Hasil analisis kimia tanah sebelum perlakuan pH H,O 5.48-5.81, pH KCl
4.84-4.93, N 0.52-0.55%, P 1.21-1.61 ppm, K 0.44-0.48 meq/100 g, C-org 2.95—
5.32%, dan C/N 5.67-9.67. Hasil analisis kimia setelah panen jagung disajikan
pada Tabel 2.

Hasil analisis hara tanah sebelum diberi perlakuan kompos menunjukkan pH
tanah larut dalam air lebih tinggi dari pH tanah dalam 1 N KCl, artinya tanah
bersifat masam dan bermuatan negatif, sehingga masih dapat memegang hara
apabila ditambahkan dari luar. Rasio C/N tanah sangat kecil, hal ini lebih
disebabkan kandungan C-org dan N tanah juga kecil. Hal ini mengindikasikan
kandungan bahan organik tanah sangat sedikit. Terdapat kecenderungan
kandungan hara N berbanding lurus dengan hara K tanah. Hal ini disebabkan
bakteri yang mampu menambat N juga mempunyai kemampuan melarutkan K di
dalam tanah.

Ketersediaan hara P di dalam tanah lebih sedikit dibandingkan unsur hara
makro lainnya. Hal ini dikarenakan P cenderung sangat mudah terikat oleh koloid
tanah dan tidak bersifat mobile seperti halnya hara N. Tan (1998) melaporkan
bahwa asam-asam organik seperti humat sebagai hasil dekomposisi humus dapat
melepaskan P yang terikat melalui reaksi khelat dan kompleks. Akan tetapi, jika P
terlarut tidak segera diserap oleh tanaman, maka akan diikat kembali oleh koloid
tanah. Hasil analisis menunjukkan ketersediaan hara K di dalam tanah berbanding
lurus dengan ketersediaan N. Alfina (2010) menyatakan hal yang sama, yaitu pada
tanah yang subur kandungan hara K dalam jaringan tanaman hampir sama dengan
N.
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Tabel 2. Karakteristik kimia tanah setelah panen jagung dengan perlakuan
kompos dan frekuensi pemberian kompos

Kandungan hara makro
Perlakuan pH N C-org N P K

(%) (%) (ppm)  (meq/100g
Kompos
Taraf MOL 0% (MO0) 5.82ab 1.703 1.033 0.599 3.170 0.757 a
Taraf MOL 10% (M1) 590 a 1.610 1.089 0.619 3.704 0.649 b
Taraf MOL 20% (M2) 5.83 ab 1.680 1.044 0.617 2.907 0.679 ab
Taraf MOL 30% (M3) 574 b 1.674 1.122 0.633 3.743 0.654 b
Frekuensi Pemberian
1 kali aplikasi (T1) 5.84 1.552 b 1.042 ab  0.628 3.603 0.675
2 kali aplikasi (T2) 5.81 1.574 b 0992 b 0.599 3.172 0.688
3 kali aplikasi (T3) 5.82 1.875 a 1.183 a 0.623 3.368 0.692

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf besar yang sama, berbeda tidak nyata menurut
uji LSD pada taraf nyata 5%

Perlakuan kompos berpengaruh sangat nyata terhadap pH (kemasaman) dan
kandungan K tanah setelah panen jagung. Frekuensi pemberian kompos
berpengaruh nyata terhadap C/N dan kandungan hara C-org tanah setelah panen
jagung (Tabel 2). Berpengaruhnya frekuensi pemberian kompos jelas disebabkan
kompos yang diberikan tiga kali akan menyisakan bahan kompos yang lebih
banyak dibandingkan kompos yang diberikan dua dan satu kali pemberian.
Pemberian satu kali dilakukan pada saat tanam (100%), pemberian dua kali
dilakukan saat tanam (50%) dan umur 3 minggu setelah tanam (50%), pemberian
tiga kali dilakukan saat tanam (40%), umur 3 minggu setelah tanam (30%), dan 6
minggu setelah tanam (30%).

C-org pada tanah akan diserap oleh tanaman jagung secara perlahan,
sehingga dengan pemberian secara bertahap akan memberikan efek sisa di dalam
tanah. Sesuai dengan Kasno dan Rostamam (2013) bahwa perlakuan pemupukan
tidak selalu meningkatkan hara dalam tanah karena sebagian hara tersedia sudah
diserap oleh tanaman.

Widawati dan Suliasih (2005) melaporkan, jumlah populasi BPF yang telah
diaplikasikan pada tanaman caysin mengalami penurunan setelah panen. Jumlah
populasi BPF pada rhizosfir caysin menurun dari 107 sel/ml yang diaplikasikan
menjadi 10° sel/ml setelah panen. Hal ini semakin memperkuat bahwa jumlah
populasi mikroorganisme dapat mengalami penurunan setelah berada di dalam
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tanah atau setelah diaplikasikan, sehingga dengan semakin berkurangnya jumlah
populasi mikroorganisme tersebut, maka kemampuannya dalam menyediakan
hara dan mendekomposisikan bahan organik semakin berkurang.

Sutanto (2002) dan Soerjani (2004) menyatakan tanaman eceng gondok
mulai dari akar, tangkai, dan daun mengandung unsur N, P, K, Ca, Mg, dan Ca
yang relatif tinggi, sehingga dapat mensuplainya ke dalam tanah. Eceng gondok
kaya asam humat yang menghasilkan senyawa Fitohara yang mampu
mempercepat pertumbuhan akar tanaman. Selain itu itu eceng gondok juga
mengandung Asam Sianida, Tripenoid, Alkaloid, dan kaya Kalsium.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kompos yang diberi
bioaktivator berbagai taraf MOL berpengaruh nyata terhadap produksi jagung
pipilan, serta pH dan hara K tanah setelah penelitian. Frekuensi pemberian
kompos hanya berpengaruh nyata terhadap hara Corg dan C/N tanah setelah
penelitian. Hasil analisis statistika menunjukkan tidak ada interaksi antara faktor
kompos dengan frekuensi pemberian kompos terhadap semua parameter
pengamatan.
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